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ABSTRAK

Kemajuan perekonomian dunia semakin canggih dengan
pembayaran non tunai, adakecenderungan masyarakat menggunakan
sistem online untuk melakukan transaksi karena kemudahannya.
Cryptocurrency merupakan salah satu jenis mata uang digital atau
elektronik yang dewasa ini digunakan oleh para pengguna dan
komunitas sebagai alat transaski online. Salah satu jenis
cryptocurrency adalah bitcoin, bitcoin memiliki banyak risiko yang
dapat merugikan para penguna dan orang lain yang tidak menggunakan
bitcoin. Pertanyaan yang timbul adalah bagaimana aspek unserted
(ketidakpastian) risiko yang mungkin terjadi dalam penggunaan virtual
currency (bitcoin), dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
aspek uncertainty (ketidakpastian) risiko dalam virtual currency
(bitcoin).

Penelitian ini merupakan library research atau penelitian pustaka
yaitu penelitian yang bersumber pada fakta yang diperoleh dari sumber
tertulis yang berhubungan dengan objek penelitian. Sifat penelitian ini
adalah deskriptif analitis, yaitu menjabarkan dan menjelaskan data-
data, konsepsi serta pendapat-pendapat yang kemudian dianalisa
mendalam. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
normatif, yakni penelitian yang mengkaji virtual currency (bitcoin)
menurut hukum: Islam:-Hukum flslam yang terfokus pada Al-Qur’an,
Hadits, dan kaidah-kaidah Ushul Figih.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa virtual currency
(bitcoin),memiliki - beberapa @ ristko, " diantaranya risiko adanya
pencucian uang, pendanaan terorisme, perlindungan konsumen dan
belum mempunyai regulasi untuk mengatur virtual currency. Hal
tersebut menjadikan adanya ketidak pastian dalam penggunaan bitcoin.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa virtual currency termasuk
bitcoin bisa menimbulkan adanya maisir atau perjudian dan riba
apabila salah dalam penggunaannya. Segala sesuatu yang tidak pasti
dan membawa kita kepada jalan yang tidak diperbolehkan (maisir dan
riba) haruslah ditinggalkan atau menutup jalan menuju kemudharatan.
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MOTTO

Setiap Makhluk Hidup Akan Mati, Maka Jangan Pernah
Kau Sia-Siakan Hidupmu.

Dan

Penyesalanmu Adalah motivasi keberhasilanmu.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,
tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i Alif T} tidak dilambangkan
< Ba' B Be
< Ta' ), Te
& Sa’ S es titik atas
z Jim J Je
z Ha' H{ ha titik di bawah
¢ Kha' Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal V1 zet titik di atas
B Ra' R Er
J Zal 4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
o= Dad D} de titik di bawah

Xi
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b Ta' T te titik di bawah
L 7a' Z{ zet titik di bawah
¢ '‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

- Fa' F Ef

3 Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L4 El

B Mim M Em

o Niin N En

9 Waw W We

° Ha' H Ha

3 Hamzah s Apostrof

< Ya Y Y4

Il. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
Oslaia ditulis muta‘aqqidin
33 ditulis ‘iddah
I1l1. Ta' marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
Lo ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat

dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Al daas ditulis ni'matullah
kil BlS ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

__©_ (fathah) ditulis a contoh Gy ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh agd ditulis fahima
& (dammah) ditulis u contoh ek ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llala ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqsar, ditulis a (garis di atas)

(s ditulis vas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
A ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
Uasd ditulis Sfurid}
V1. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
ASin ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
Js ditulis gaul

VIl. Vokal-vokal — pendek yang berurutan dalam satu kata,
dipisahkan dengan apostrof.

Al o ditulis a'antum
cac) B ditulis u'iddat
ASSE Al ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

oAl ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
i) ditulis al-syams
Xiii
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slaud) ditulis al-sama’

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis

menurut penulisannya

oas il g2 ditulis z|awi al-furid}
daudl Jal ditulis ahl al-sunnah
Xiv

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...t [
ABSTRAK ..o i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ......cccooiiiiiiiee, i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ..o, 0\
HALAMAN PENGESAHAN ... %
HALAMAN MOTTO ..o vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ... vii
KATA PENGANTAR ..o viii
PEDOMAN TRANSLITERASIARAB LATIN ......ccccoeiinnne Xi
DAFTAR ISH .o XV

BAB I: PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ..........ccccccocevivnieiiecicc e 1
B. Rumusan Masalah..............cccoeviiiiniieninninic e 8
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............ccccceveiiriniennnee 8
D. Tinjauan PustaKa.....cou.....coovi e ibieiisieninesnesee s 9
E. Kerangka Teoritik ... i bvie i 13
F. Metode Penelitian ......ccc.icoieiieniieieieeceie e 20
G. Sistematika Pembahasan........ccco.oecvveveccitvinnnecieieee e 22

BAB II: GAMBARAN UMUM TENTANG VIRTUAL
CURRENCY DANBITCOIN

A. SSpghubN AR LN INALLLALVLLIA ... 24

B. DefiQisi YHIUD ..oy jeee o oeecposreeee e se Qe e oo fieeeseesseessess 25

C. Definisi Cryptoeurrency ...l 26

D. Definisi BItCOIN .....c.cccveiiiiiiieiiee e 26

E. Sejarah BitCOIN.......ccoiiiiiiiiiiiccee e 30
1. Sejarah PerkembanganBitcoin di Dunia .................... 30
2. Sejarah PerkembanganBitcoin di Indonesia............... 32

F. Negara Yang Membolehklan dan Melarang Regulasi
BITCOIN ...ttt 36

XV

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



1. Negara yang Membolehkan dan Menerapkan
regulasi BItCOIN ........cooovviiiiiicie e
2. Negara yang Melarang dan Menganggapnya

BAB I11: ASPEK UNSERTED DALAM VIRTUAL

CURRENCY BITCOIN

A. Transaksi Uang Online........ccooevveieiiiiiececc e

moow

1. Proses Transaksi Keuangan Online ...............cccce......
2. Keuntungan dan Kerugian Melakukan Transaksi

Faktor yang Mempengaruhi Harga Bitcoin ......................
Kelebihan dan Kekurangan Dalam Bitcoin .......................
Macam-macam COIN.........ccoviiuireieieie e
Cara Pengaplikasian dalam Blockchain .................cc.........

BAB IV: TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP

KETIDAKPASTIAN VIRTUAL CURRENCY
(BITCOIN) DI INDONESIA

Aspek Unsertend (Ketidakpastian) Risiko yang Mungkin
Terjadi Dalam Penggunaan Virtual Currency

(Bitcoin) ....... S N
Analisa _Hukum Islam  Terhadap Aspek Unsertend
(Ketidakpastian) . Risiko  _Dalam _ Virtual" " Currency
Bt YR JIN-AIN--NALILALVLIA-

BAB V : PENUTUP

A.
B.

KESIMPUIAN ...
SATAN ..

DAFTAR PUSTAKA ...
CURRICULUM VITAE ...
LAMPIRAN-LAMPIRAN .....ooiiiiiiiiii

XVi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)

36

49

54
54

58
60
63
66
71

74

76

84

85

86

90
91



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan perekonomian dunia semakin canggih dengan
pembayaran non tunai berbasis digital, atau digital based. Seperti
pembayaran menggunakan elektronik atau virtual. Produk
pembayaran ini merupakan yang terbaru dalam dunia bisnis
global. Cara kerjanya adalah memanfaatkan server, aplikasi
jaringan, dan akun. Namun Elektronik atau Virtual merupakn
alat pembayaran yang belum dikenal masyarakat secara luas ini
meskipun tergolong sangat canggih. Syarat mutlak penggunaan
digital based adalah memiliki perangkat jaringan dan
penguasaan teknologi.' Terjangkaunya harga alat elektronik atau
Virtual dan meluasnya penggunaan internet sekarang ini juga
mempengarui pembayaran secara elektronik atau Virtual juga
semakin mudah dan diminati masyarakat.?

Masyarakat mulai, menggunakan sistem pembayaran secara
elektronik, karena kemudahannnya dalam melakukan kegiatan
transaksi. Dalam perbendaharaan istilah dunia ekonomi dan
bisnis modern para peluka sering menggunakan alat tukar seperti
menggunakan e-money, Token, flat money bitcoin dan lain-lain.

Bitcoin  merupakan hal baru yang menarik untuk

! Ibrahim Nubika, Bitcoin (Mengenal Cara Baru Berinvestasi Generasi
Milenial), (Yogyakarta: Genesis Learning, 2018), him. 46.

2 Frederic S. Mishkin, Ekonomi, Uang, Perbankan, dan Pasar Keuangan,
(Jakarta: Salemba Empat, 2008), him. 74.

1
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diperbincangkan, masa depan dunia perekonomian dan bisnis,
diramalkan akan banyak melibatkan bitcoin sebagai pilar
pelaksanaannya. Dalam pemaknaan lebih sempit, digital berbeda
dengan virtual. Jika e-money dan e-wallet yang sudah beredar
luas saat ini merupakan sebuah sistem digital, maka bitcoin akan
termasuk dalam kategori virtual.®

Transaksi nontunai yang berbasis virtual saat ini telah
memasuki era yang belom pernah terbayangkan sebelumnya.
Bitcoin sendiri memiliki sebuah keunggulan privatisasi mutlak,
yang memungkinkan setiap individu pengguna dan pemilik
bitcoin  benar-benar berdaulat penuh dalam kepemilikannya.
Bitcoin tidak bergantung pada sistem perbankan konvensional,
karena pemiliknya mutlak mengatur dan mengelola secara
pribadi dengan domain privat. Skema tanpa perantara yang tidak
memerlukan campur tangan lembaga atau institusi, menjadikan
pengguna dan pemilik bitcoin lebih terjamin kerahasiaannya.’

Bitcoin juga disebut uang Virtual yang memberikan
keuntungan.- sangat . menggiurkan untuk berinvestasi. Namun
meskioun demikian transaksi-bitcoin ' tidak diatur ‘oleh bank
sentral sehingga menimbulkan risiko ~ yang cukup tinggi.
Investasi dimata uang virtual ‘ini bisa diibaratkan rollercoaster

karena gerak imbal hasilnya yang begitu cepat naik atau turun,

3Ibid., him. 79.
416id hlm. 81-82.

® Kenaikan yang dipacu dengan kecepatan yang kuat agar bisa keatas dengan
mudah dan bisa turun dengan mudah juga.
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termasuk gunjingan yang muncul karena dianggap sebagai
investasi yang tidak aman, diantara risiko uang virtual yaitu:

Risiko terhadap sistem pembayaran, Virtual currency
tidak dapat menukarkan mata uangnya dengan flat money®,
apalagi dengan volatilitas’ harga yang tinggi. Selain itu, tidak
ada pihak yang bertanggung jawab atas nasabah dan keamanan
sistem.

Risiko terhadap stabilitas sistem keuangan, risiko yang
mana apabila terjadi bubbleburst®, karena terdapat interaksi
antara virtual currency dan ekonomi riil. Belum lagi, risiko
volatilitas harga yang tinggi, karena nilainya ditentukan pada
ekspetasi penawaran dan permintaan di masa mendatang.
Terdapat pula risiko regulatory arbitrage® karena transaksi dapat
dilakukan dari negara lain dengan ketentuan yang lebih

akomodatif.

® Uang ‘yang. nilainya. berasall dari regulasi\ atau’hukum pemerintah. Suatu
barang yang.diterbitkan. oleh negara (dalam hal .ini bank sentral).yang secara hukum
dianggap memiliki nilai ekonomi, yakni memiliki daya tukar terhadap barang dan
jasa yang ditransasikan di tengah-tengah masyarakat. Berbeda dengan uang logam,
emas dan perak yang memiliki nilai lebih tinggi.

’ Besaran perubahan harga yang menunjukkan fluktuasi pasar dalam suatu
priode tertentu. Disebut “market mood” karena anda akan melihat harga bisa
melonjak tajam atau bahkan terjun bebas melemah yang artinya sedang terjadi
volatilitas tinggi.

® Memeperdagangkan produk atau aset dengan harga yang lebih tinggi dari
nilai fundamentalnya.

% Suatu arbitrase di mana suatu lembaga mengambil keuntungan atas selisih
antara suatu risiko nyata atau risiko ekonomis dengan posisi aturan yang ada.
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Virtual currency juga memiliki risiko adanya aktivitas
ilegal, memiliki risiko pencucian uang dan pendanaan terorisme,
karena mekanisme transfer tidak melewati institusi formal yang
memiliki sistem APUPPT (Anti Pencucian Uang dan
Pencegahan Pendanaan Terorisme), sehingga tidak dapat
dilakukan identifikasi dan monitoring terhadap pergerakan
transaksi. Kemudian ada juga resiko pseudonimity’® dari
mekanisme transaksi yang menyebabkan pelaku transaksi tidak
dapat di identifikasi. Selain itu, transaksi lebih cepat dan lebih
mudah untuk dipindahkan, bahkan hingga ke luar negeri. Belum
lagi, transaksi ini menyulitkan untuk dilakukan pembekuan atau
penyitaan terkait kasus kejahatan.

Hukum perlindungan konsumen di Indonesia belum
mempunyai regulasi yang mengatur tentang virtual currency
(bitcoin) sehingga berpotensi meningkatkan eksposur™* pengguna
terhadap kerugian keuangan. Belum lagi, tidak terdapat
pengelola yang jelas, sehingga sulit untuk meminta pertanggung
jawaban ketika terjadi permasalahan.?

Akhir-akhir ini di.Indonesia melarang penggunaan bitcoin.

Mentri keuangan, Sri Mulyani Indrawati menghimbau kepada

19 Nama samaran/ nama yang dipalsukan.

1 Objek yang rentan terhadap risiko dan berdampak pada kinerja perusahaan
apabila risiko yang diprediksikan benar-benar terjadi, yang berkaitan dengan ukuran
keuangan. Misalnya harga saham, laba, pertumbuhan penjualan dan sebgainya.

%Begini  Risiko Mata Uang Kripto yang Perlu  Anda
Ketahui, https://www.cnbcindonesia.com/fintech/20180115153325-37-1522/begini-
resiko-mata-uang-kripto-yang-perlu-anda-ketahui ,akses 23 april 2018.
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warga negara Indonesia, khususnya para pelaku bisnis dan
investor, agar tidak melakukan investasi Bitcoin®®, Bank
Indonesia (BI) yang berkordinasi dengan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) , Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi
(Bappebti) dan instansi lainnya untuk memperluas jangkauan
larangan transaksi dengan bitcoin atau mata uang digital
(cryptocurrency) lainnya di Indonesia.

Sebagaimna yang disampaikan oleh Kepala Pusat Program
Transformasi Bank Indonesia Onny Widjanarko. Onny
mengatakan bahwa Bl akan meminta instansi-instansi itu ikut
mengeluarkan sikap bersama mengenai larangan terhadap
penggunaan mata uang digital di tanah air. Onny juga
menegaskan Bl melarang bitcoin dan mata uang digital lainnya
di sistem pembayaran dengan tujuan untuk mencegah dampak
buruk penggunaannya terhadap stabilitas sistem keuangan.
Selain itu, larangan tersebut demi ~memastikan adanya
perlindungan terhadap konsumen di Indonesia. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), juga secara tegas melarang kepada masyarakat
untuk menggunakan serta” memanfaatkan wang  virtual atau
cryptocurrency seperti halnya bitcoin. Ketua Dewan Komisioner
OJK Wimboh Santoso mengatakan, otoritas mendukung inovasi
produk teknologi disektor jasa keuangan selama produk tersebut
bermanfaat bagi masyarakat namun tetap dalam koridor tata

3 Ibrahim Nubika, Bitcoin (Mengenal Cara Baru Berinvestasi Generasi
Milenial), him. 186.
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kelola yang baik berdasarkan asas TARIF (Transparansi,
Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi dan Fairness).**

Pada ranah fikih muamalat, Oni Sahroni, menjelaskan
dalam konteks uang digital, tidak ada underlying dan tidak
diterbitkan otoritas. Underlying yang dimaksud adalah aset yang
dijadikan sebagai dasar transaksi. Berdasarkan gambaran itu, Oni
menyimpulkan dua hal. Pertama, uang virtual bukan mata uang.
Sebab, jika melihat definisi, mata uang harus diterima
masyarakat luas dan diakui otoritas. “uvang digital diterima
sebagian kalangan saja sehingga bukan mata uang. Maka
ketentuan sharf (pembayaran) tidak berlaku di sana karena bukan
mata uang.” Kedua, adanya unsur ketidakjelasan (gharar).
Secara pribadi, Oni melihat bitcoin tidak ada underlying, jual
beli antar kupon yang tidak merepresentasikan underlying, dan
harga tidak terkendali serta tidak jelas.™

Sedangkan memenurut Ketua Komisi Dakwah Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Pusat KH Muhammad Cholil Nafis juga
menilai uang digital; termasuk bitcoin, dekat pada praktik gharar
atau erat dengan ketidakjelasan. Terutama karena fungsi mata
uang digital tersebut telah berkembang dari awalnya sekadar alat

tukar menjadi komoditas investasi.

Y<BI Ajak OJK- Bappebti Perluas Jangkauan Larangan Transaksi
Bitcoin,”https://tirto.id/bi-ajak-bappebti-perluas-jangkauan-larangan-transaksi-
bitcoin-cDix akses 06 april 2018

= “Ini pakar figih soal uang digital”

https://republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/18/01/25/p33mcj335-ini-
kata-pakar-figih-soal-uang-digital akses pada 07 April 2018
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Namun Cholil juga pernah berpendapat bahwasannya
bitcoin sebagai alat tukar dapat diperbolehkan. la beralasan,
pemilik bitcoin tidak bisa disalahkan karena alat tukar tersebut
diterima dan tidak ada pihak yang dirugikan. Akan tetapi
sejalan dengan Bank Indonesia (BI), mayoritas masyarakat
sekarang membeli bitcoin untuk mendapatkan untung dari
fluktuasi harga. Oleh karena itu, Cholil memandang bitcoin
lebih banyak dipakai untuk proses perjudian dan spekulasi.
Untuk itu, dia menyebut, perlu ada kesamaan presepsi untuk
menjaga kemaslahatan ekonomi Indonesia, terkait dengan
penggunaan bitcoin. “Misalnya, kalau ada bitcoin nilainnya
mencapai triliunan lalu beli rupiah, Indonesia bisa collapsed.”
Akibat hal tersebut, diperlukan deklarasi yang tegas untuk
melindungi masyarakat berkenaan dengan virtual currency
yang bernama bitcoin.*

Apabila barang yang dijual itu tidak diketahui atau karena
ada unsur penipuan yang dapat menimbulkan pertentangan
antara sipenjual dan si pembeli atau karena salah satu ada yang
menipu. Justru cara ini dilarang oleh Rasulullah s.a.w. sebagai
usaha menutup pintu perbuatan maksiat.*’ Allah melarang sesuatu
adalah juga melarang mengerjakan yang dilarang itu. Begitu juga

ditemukan bahwa Allah menyuruh sesuatu adalah juga menyuruh

1epro Kontra Uang Digital : Kasus Bitcoin,”
www.republika.co.id/berita/nasional//news-analysis/10/01/27/p35hum440pro-kontra-
uang-digital-kasus-bitcoin. akses 07 april 2018.

7 Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam,
(Surabaya : pt.bina ilmu, 1993), him. 349-350.
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mengerjakan jalan (sarana) yang dapat menyampaikan kepada
sesuatu yang disuruh itu.*®

Dari uraian di atas penyusun tertarik untuk membahas soal
Virtual currency  khususnya tentang resiko-resiko yang ada
dalam penggunaan bitcoin dalam tinjauan hukum Islam. Oleh
sebab itu penyusun menggambil judul “TINJAUAN HUKUM
ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN VIRTUAL CURRENCY
STUDI PADA BITCOIN DI INDONSIA”. Penyusun berharap
semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi

masyarakat umum khususnya pagi penyusun.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik
beberapa pokok rumusan masalah sebagai langkah memfokuskan
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana aspek uncertainty (ketidakpastian) risiko yang
mungkin terjadi dalam penggunaan virtual currency
(bitcoin)?

2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap aspek uncertainty

(ketidakpastian) risiko dalam virtual currency . (bitcoin)?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. untuk menjelaskan ketidakpastian dalam bitcoin memiliki
beberapa resiko yang harus ditanggung ketika menggunakan

bitcoin tersebut.

8 Sarmin Syukur, Sumber-Sumber Hukum Islam, (Surabaya: UsanaOffset
Printing, 1993), him. 246.
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2. Menjelaskan tentang virtual currency bitcoin dalam hukum

Islam yang ditinjau mengunakan teori Saad az-Zari’ah.

D. Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian ini, penyusun terlebih
dahulu melakukan tinjauan pustaka terhadap beberapa karya atau
hasil penelitian sebelumnya, yang tentunya tidak terlepas dengan
objek material maupun formal dari penelitian ini. Sejauh
pengamatan penulis, terdapat beberapa penelitian yang telah
membahas virtual currency (bitcoin) sebagai objek material
dalam penelitian ini, diantaranya:

Pertama, penelitian Muhammad Imam Sabirin mahasiswa
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015 vyang berjudul “Transaksi Jual Beli bitcoin dalam
Prespektif Hukum Islam”. Penelitian ini membahas dan
menjelaskan penggunaan bitcoin sebagai alat transaksi dalam
jual beli ditinjau dari hukum Islam.*®

Peneliti- menyimpulkan, penggunaan-bitcoin sebagai alat
transaksi pembayaran khususnya pada transaksi keuangan online
termasuk dari pada syubhat, dan sesuatu yang syubhat itu
hendaklah ditinggalkan, karena tidak ‘membawa manfaat
sekaligus yang menjadi tujuan daripada syari’at Islam yaitu
kemaslahatannya sendiri tidak akan bisa terwujud dengan

mengunakan teori jual beli dalam islam.

9 Muhammad Imam Sabirin, Transaksi Jual Beli dengan Bitcoin dalam
Prespektif Hukum Islam, skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penyusun
adalah, penelitian ini membahas tentang bagaimana hukum jual
beli bitcoin dalam Islam. Sedangkan, penelitian penyusun
memberikan pemaparan terkait resiko-resiko yang terdapat pada
virtual currency, khususnya bitcoin di indonesia dan bagaimana
pandangan Islam terkait virtual currency (bitcoin).

Kedua, penelitian M. Eko Supriyadi mahasiswa Fakultas
lImu Sosial dan Illmu Politik Universitas Muhammadiyah
Malang, 2017 yang berjudul “Kebijakan Pelarangan Rusia
Terhadap Penggunaan Bitcoin Sebagai Alat Transaksi
Keuangan Resmi”, penelitian ini menjelaskan larangan
penggunaan bitcoin sebagai alat transaksi di Rusia.”’

Rusia menyatakan bahwa tahun 2015, penggunaan bitcoin
akan benar-benar dihentikan secara maksimal. Bahkan mereka
bersedia mendenda warganya yang ketahuan menggunakan
virtual currency . Walaupun belum ada pelaranggan secara
tertulis dari Negara Rusia terhadap pelarangan bitcoin, namun
langkah-langkah untuk. membatasi, bitcoin sudah dilakukan.

Perbedaan ' penelitian [ini ‘dengan = penelitian ' penyusun
adalah, penelitian ini membahas tentang bagaimana kebijakan
pelaranggan Rusia terhadap penggunaan bitcoin sebagai alat
transaksi keuangan. Sedangkan, penelitian penyusun ingin

memeberikan penjelasan terkait risiko-risiko uncertainty

2 M. Eko Supriyadi, Kebijakan Pelarangan Rusia Terhadap Penggunaan
Bitcoin Sebagai Alat Transaksi Keuangan Resmi, Skripsi Fakultas IImu Sosial dan
IImu Politik Universitas Muhammadiyah Malang, 2017.
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(ketidakpastian) terhadap virtual currency (bitcoin) di indonesia
dan pandangan Islam terkait penggunaan bitcoin di indonesia.

Ketiga, penelitian Nur Lailatus Sholihah mahasiswi
fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah yang
berjudul “Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Uang Digital
Bitcoin Dengan Studi Pada DSN-MUI dan Perusahaan Artabit”.
Skripsi ini menjelaskan mekanisme pertukaran uang berbasis
bitcoin di Perusahaan Artabit tinjauan figih muamalah melalui
studi pada DSN-MUI.*

peneliti ini menyimpulkan, Mekanisme pertukaran uang
berbasis bitcoin di Perusahaan Artabit adalah pertama mengisi
form di website (informasi pribadi, informasi bank, informasi
bitcoin wallet), lalu mengikuti petunjuk (notifikasi email setelah
order dilakukan) seperti mentransfer IDR ke rekening artabit
atau mentransfer bitcoin ke bitcoin wallet yang telah ditentukan.
Dalam hitungan menit setelah dana (rupiah/bitcoin) terdeteksi
direkening/ wallet artabit. Artabit tidak mengenakan biaya
apapun.

Tinjauan figih. muamalah melalui studi pada DSN-MUI
menyatakan bahwa transaksi pertukaran uang berbasis bitcoin
belum dapat dikatakan sebagai transaksi pertukaran uang yang
sah dalam Islam. Karena tidak ada benda yang dapat
mempresentasikan uang tersebut. Walaupun ini jenis transaksi

spot. Tetap belum dinyatakansah juga menurut Islam, karena

2L Nur LailatusSholihah, Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Uang Digital
Bitcoin Dengan Studi Pada DSN-MUI dan Perusahaan Artabit, skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014.
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tidak ada legalitas dari pemerintah, tidak memenuhi persyaratan
sebagai mata uang baik dalam ekonomi konvensional maupun
Islam, kaidah figih, serta rentan akan penipuan.

Perbedaan penelitian ini dan penyusun, penyusun ini
memberikan pemaparan tentang pertukaran uang berbasis bitcoin
di perusahaan artabit tianjauan figih muamalah melalui studi
pada DSN-MUI. Sedangkan, penyusun akan memaparkan terkait
resiko-resiko terhadap virtual currency (bitcoin) di indonesia
dan pandangan Islam terkait penggunaan bitcoin di indonesia.

Keempat, penelitian Khoirul Anwar,S.H.l mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, program studi Hukum Bisnis
Syariah, 2016 yang berjudul “Transaksi Bitcoin Prespektif
Hukum Islam”. Penulis memaparkan bahwasanya dalam hukum
Islam transaksi dengan bitcoin itu bersifat maysir dan gharar.
Serta masih banyak madharat dari pada manfaat yang didapat.?

Peneliti menyimpulkan, secara keseluruhan rukun dan
syarat yang berkaitan dengan transaksi antar pihak menggunakan
bitcoin yaitu ijab-dan gabul dan objek pada. jual beli bitcoin di
dunia’ maya dapat terpenuhi. Namun, terdapat  unsur-unsur
keabsahan akad yang tidak terpenuhi dalam transaksi bitcoin.
Antara lain bitcoin -mengandung gharar, terdapat dlalar dalam
objek akadnya. Jika suatu akad tidak memenuhi syarat keabsahan
akad maka akad tersebut tidaklah sah, dan akad yang terjadi

dengan bitcoin termasuk akad yang fasid. Masih banyak alat

22 Khairul Anwar, Transaksi Bitcoin Perspektif Hukum Islam, tesis program
studi Hukum Bisnis Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
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pembayaran yang sah dan masih banyak pekerjaan serta cara
memperoleh harta secara halal dan thayib.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penyusun
adalah, penelitian ini memberikan pemaparan terkait transaksi
bitcoin dalam prespektif hukum Islam, karena dalam akad
bitcoin tidak memenuhi syarat keabsahan maka akad tersebut
fasid (tidak sah). Sedangkan penelitian penyusun akan
membahas terkait resiko-resiko virtual currency (bitcoin) di
Indonesia dan bagaimana pandangan Islam terkait virtual
currency (bitcoin) tersebut.

E. Kerangka Teoritik

Dalam hal ini Penyusun menggunakan beberapa teori
untuk menjawab permasalahan penelitian, diantaranya adalah :
1. Uang

Uang mempunyai suatu fungsi pokok dalam sistem
perekonomian, yaitu memudahkan pertukaran barang dan jasa-
jasa untuk. melaksanakan -perdagangan. Jadi, . dapat dikatakan
bahwa tujuan tunggal uang dalam system perekonomian adalah
untuk  memungkinkan pelaksanaan® perdagangan semurah
mungkin agar tercapai ‘tingkat spesialisasi © yang optimum,
dengan hasil berikutnya berupa peningkatan produktivitas.?

Uang mencapai maksud — tujuan pokoknya sebagai “roda

besar sirkulasi, instrument utama perdagangan” dengan

2 Stephen M. Goldfeld dan Lester V. Chandler, Ekonomi Uang dan Bank,
(Jakarta: PT. Bina Aksara, 1988), him. 5-6.
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melaksanakan empat fungsi khusus yang masing-masing
menghilangkan kesukaran-kesukaran barter murni  seperti
diuraikan sebelumnya. Fungsi-fungsi ini adalah sebagai (1)
satuan nilai, (2) medium pertukaran, (3) standar pembayaran
yang ditangguhkan, dan (4) penyimpanan nilai. Dua fungsi yang
pertama biasanya disebut fungsi primer dari uang. Dua fungsi
yang belakangan, dinamakan fungsi derivative (turunan) karena
berasal dari fungsi primer.**

Uang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan :
“Alat tukar atau standar pengukur nilai (kesatuan hitungan) yang
sah, dikeluarkan oleh pemerintah suatu negara berupa kertas,
emas, perak, atau logam lain yang dicetak dengan bentuk dan
gambar tertentu.”?

2. Virtual

Virtual adalah ketiadaan atau, kelebihan atau kekurangan
yang tidak bisa dipresentasikan. Data yang bergerak dan secara
konvensional, dapat diverifikasi untuk kebanyakan pengguna
komputer, dan -hal ini merupakan sesuatu,yang nyata, sehingga
kita perlu meruntuhkan gagasan umum mengenai “realitas” dan
menuangkannya ke dalam konsep yang lebih halus.?

Howard Caygil berkomentar: Rangkaian teknik yang

membentuk word wide web dan basis teknologinya dalam

** bid, hlm., 8
25 Kamis Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2008), him. 585.

% Rob Shields, Virtual (Sebuah Pengantar Komprehensif), (Yogyakarta:

Jalasutra, 2011), him. 21.
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jaringan internet, yang tampaknya menjanjikan seni baru
memori, di mana pengetahuan sebagai penemuan teknologi
menggantikan pengetahuan sebagai ingatan, dan di mana di
dalamnya arsip muncul sebagai efek dari jaringan yang
dimungkinkan oleh karya teknologi memori alih-alih hanya
sekedar tempat (dan dengan hati-hati diawasi) penyimpanan
informasi.?’

Komunikasi bermediasi komputer (Computer Mediated
Communication atau CMC) yang termasuk di dalamnya mungkin
tidak hanya perangkat lunak dan perangkat keras untuk jaringan
dial-up melalui saluran telepon, tapi juga sistem optikal
berkecepatan tinggi seperti kabel berkecepatan tinggi terbaru,
yang membentuk infrastruktur penyangga internet yang
dibutuhkan untuk mencapai kecepatan atau bandwidth yang
memadai, dan digunakan untuk mencapai pengalaman interaksi
percakapan melalui internet. Tidak hanya mendeskripsikan ulang
tetapi mentransmisi perubahan posisi peserta dan objek dalam
lingkungan virtual, yang  kemudian. berlanjut. menjadi sebuah
tantangan. 'Lingkungan virtual yang dipakai bersama merupakan
sebuah lingkungan virtual di mana peserta berada pada jarak
yang saling berjauhan dan bertemu di simulasi lingkungan yang

bergantung pada klauser teknologi.?®

Ibid, him., 44.

2|pid., him. 68-69.
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3. E-Commerce (jual beli melalui internet)

Transaksi melalui internet atau yang sering disebut e-
commerce, pada dasarnya telah dikenal di Indonesia dalam
waktu yang cukup lama, terutama sejak dikenalnya Credit Cards,
Automated Teller Machines, dan Telephone Banking. Hanya saja
akhir-akhir ini istilah tersebut semakin banyak dikenal, karena
telah dipergunakan untuk keperluan yang luas, seperti dalam jual
beli.??

Berbicara tentang ketentuan hukum yang mengatur tentang
jual beli melalui internet ini, maka kita tidak dapat mengingkari
bahwa hal ini pun tunduk pada ketentuan tentang jual beli pada
umumnya, karena yang membedakan antara keduanya hanyalah
media yang digunakan, sehingga ada pula dampak-dampak
hukum tertentu yang perlu dicarikan ketentuan hukum yang
mengatur tentang dampak-dampak tersebut.*

Dalam transaksi e-commerce, yang melakukan penawaran
adalah merchant/ pihak penjual, yang memanfaatkan website
untuk memasarkan barang/ jasa yang ditawarkan kepada semua
orang, kecuali. kalau penawaran ‘itu dilakukan melalui e-mail
yang merupakan penawaran khusus kepada pemegang e-mail

yang dituju.**

% Ahmadi Miru, Hukum Kontrak Bersama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo

Persada, 2013), him. 153.

Opid., him. 154.

*Ibid., hlm. 155.
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4.  Saad az-Zari’'ah / Saaddudz Dzari’ah

Menurut bahasa zari’ah adalah wasilah/ sarana. Sedangkan
menurut istilah Ulama Ushul ialah sesuatu yang menjadi jalan
bagi yang diharamkan atau yang dihalalkan maka ditetapkan
hukum sarana itu menurut yang ditujunya.

Al-Hasan al-Hanafi
Pelall, Jis¥ sl

Ibnu Qayyin :
Mo ) 2mball dxbasll mal 203,000t ay> L

Kalau. ia menjadi perantara pada sesuatu yang baik yang
diwajibkan untuk melakukannya disebut mukadimah wajib.
Kalau ia merupakan perantara pada sesuatu yang buruk yang
dilarang agama disebut al-zari’ah, karena yang buruk itu harus
dihentikan dan segala cara yang membawa kepadanya harus
ditutup, maka namanya sadd al-zari’ah artinya menutup pintu ke
arah keburukan.

Dasar hukum dari saddudz ‘dzariah ialah Al-Qur’an dan

Hadits, yaitu :

%2 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta: Kencana, 2011), him. 47
% Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Ushul Figih, (Jakarta: Kencana
Perdana Media Group, 2012), him.79.

* 1bid., him. 79.
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a. Firman Allah Swit.
Al Vgutd Al 395 ¢y gy el gcud¥s

35 .
e paalgae

Mencaci berhala tidak dilarang Allah Swt, tetapi ayat ini
melarang kaum muslimin mencaci dan menghina berhala, karena
larangan ini dapat menutup pintu ke arah tindakan orang-orang
musyrik mencaci dan memaki Allah secara melampaui batas.

b.  Dan firman Allah Swt.
P oins oo Ondm Lo plad ool corinids

Wanita menghentakkan kakinya sehingga terdengar
gemerincing gelang kakinya, tetapi perbuatan itu akan menarik
hati laki-laki lain untuk mengajaknya berbuat zina, maka
perbuatan itu dialarang sebagai usaha untuk menutup pintu yang
menuju ke arah perbuatan zina.

C. Nabi Muhammad Saw. Bersahda

ﬁ@\dyﬁbmec&lwng\
37 . .
(dle/ Ba%) 48 ady ol el

(HR. Bukhari dan Muslim)

% Al-An’am (6): 108.
3% An-Nur (24): 21.

% Ahmad Sanusi, DKK, Ushul Figih, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,

2017), him. 91.
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Hadits ini menerangkan bahwa mengerjakan perbuatan
yang dapat mengarah kepada perbuatan maksiat lebih besar
kemungkinan akan terjerumus mengerjakan kemaksiatan itu
daripada kemungkinan dapat memelihara diri dari perbuatan itu.
Tindakan yang paling selamat ialah melarang perbuatan yang
mengarah kepada perbuatan maksiat itu.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
sadd al-zari’ah sebagai sumber hukum Islam adalah dengan
melihat kepada niat, tujuan, dan akibat yang telah ditimbulkan
atas perbuatan. Apabila niat, tujuan, dan akibat yang ditimbulkan
baik maka hukumnya wajib untuk dikerjakan, dan apabila niat,
tujuan, dan akibat yang ditimbulkan tidak baik maka perbuatan
yang dilakukan juga terlarang.

Macam-macam perbuatan ditinjau dari akibat yang ditimbulkan®

a.  Perbuatan yang akibatnya pasti menimbulkan kerusakan/
bahaya, seperti berjualan minuman keras.

b.  Perbuatan yang jarang berakibat kerusakan/ bahaya, seperti
berjualan makanan .yang, kebiasaanya tidak menimbulkan
bahaya.

c.  Perbuatan yang menurut dugaan kuat akan menimbulkan
bahaya, tidak diyakini® dan tidak pula dianggap nadir
(jarang terjadi), seperti menjual senjata di waktu perang.

d.  Perbuatan yang lebih banyak menimbulkan kerusakan

tetapi belum mencapai tujuan kuat timbulnya kerusakan

% Sulaiaman Abdullah, Sumber Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1995),
him.166.
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itu, seperti jual beli yang menjadi saran bagi riba, ini
diharamkan.

Metode Penelitian

Penelitian adalah suatu kegiatan yang terorganisir,
sistematis, berdasarkan data, dilakukan secara kritis, Objektif,
ilmiah untuk mendapat jawaban atau pemahaman yang
mendalam atas suatu masalah.*® Untuk menyusun sebuah metode
diperlukan penelitian agar kasus yang dikaji dapat selesai. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan jenis
penelitian library research (studi pustaka), yaitu penelitian
bersumber pada fakta yang diperolen dari sumber tertulis,
mencakup buku, artikel terkait, jurnal-jurnal, ensiklopedia dan
karya tulis lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian.
2. Sifat Penelitian

Sifat 'penelitian’.ini adalah *deskriptif ~analitis, yaitu
menjabarkan dan menjelaskan data-data, konsepsi serta
pendapat-pendapat yang kemudian dianalisa mendalam. Dalam
hal ini penulis menjelaskan bagaimana ketidak pastian bitcoin di
Indonesia terkait virtual currency  khususnya bitcoin dan

bagaimana pandangan Islam terkait virtual currency (bitcoin).

¥ Dr. J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010),

him. 5-6.
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3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan penyusun dalam penelitian ini
adalah pendekatan normatif. Pendekatan normatif adalah
penelitian yang difokuskan untuk kaidah-kaidah Ushul Figih.
Normatif berkaitan dengan pandangan Islam yang terfokus pada
Al-Qur’an, Hadits, dan Ushul Figh dalam virtual currency
(bitcoin) itu sendiri.

4.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian mengenai tinjauan hukum islam terhadap penggunaan
virtual currency studi pada bitcoin di Indonesia, di antaranya:

Pertama, data primer. Data pokok dari penelitian ini adalah
merujuk langsung dari buku-buku yang berhubungan dengan
bitcoin seperti buku yang berjudul Bitcoin (Mengenal cara baru
berinvestasi generasi milenial).

Kedua, data sekunder. Data sekunder yang digunakan
penulis untuk menguatkan penelitian  ini yaitu dengan
maempunyai-bitcoin untuk -mengetahui- secara. langsung sistem
kerja tersebut.

Dalam_penelitian ini penulis menggunakan wawancara
langsung (direct interview) untuk menjaga agar metode ini
terfokus pada tujuannya maka terlebih dahulu penulis
menyiapkan beberapa pertanyaan yang akan diajukan, informasi
yang ingin diperoleh dari tekhnik ini adalah menyangkut
gambaran umum, latar belakang munculnya bitcoin khususnya di
Indonesia, Risiko- risiko dalam bitcoin dan data lain yang

dianggap perlu dan mendukung dalam penelitian ini.
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Ketiga, Dokumentasi. Dengan menggunakan metode
dokumentasi peneliti dapat memperoleh data-data dari artikel,
foto-foto, thesis, disertasi dan lain-lain sebagai bukti atas
peristiwa yang berhubungan dengan penelitian ini.

5. Analisis Data

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, maka
selanjutnya penyusun menganalisa data-data yang diperoleh
dengan metode deduktif, yaitu cara berfikir yang berlandaskan
pada kaedah atau teori umum. Dalam penelitian ini memaparkan
mengenai virtual currency (bitcoin) yang kemudian dianalisa
dengan Hukum Islam/ Ushul Figh terkait pelaranggan
penggunaan virtual currency (bitcoin) terhadap hal tersebut.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Sistematika Pembahasan

Guna memberikan gambaran secara ~menyeluruh dan
memudahkan dalam memahami penelitian ini, maka secara garis
besar sistematika.ini terdiri dari:

Bab pertama, yaitu merupakan pendahuluan yang terdiri
dari latar belakang masalah yang akan diteliti, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan, yang
menjelaskan penelitian yang akan disusun.

Bab kedua, yaitu merupakan kelanjutan dari bab pertama
yang berisikan uraian mengenai gambaran umum terhadap
virtual currency (bitcoin), negara-negara yang menerima dan

menolak adanya bitcoin, dan kerugian yang diakibatkan bitcoin.
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Bab ketiga, yaitu merupakan bab yang menjelaskan adanya
aspek uncertainty (ketidak pastian) yang terjadi di Indonesia.
Dalam hal ini adalah perkembangan bitcoin di Indonesia dan
lembaga negara Indonesia yang melarang dan memperbolehkan
adanya bitcoin di Indonesia.

Bab keempat, yaitu mengenai analisa pandangan Islam
dalam menyikapi adanya virtual currency di Indonesia
khususnya bitcoin, dengan teori saad az-Zari ‘ah.

Bab kelima, berisi tentang seluruh rangkaian pembahasan,
berisi kesimpulan dari pembahasan sebelum-sebelumnya,
sehingga memperjelas jawaban terhadap permasalahan yang
telah diteliti. Pada bab ini disertai saran yang merupakan hasil

pemikiran penulis berdasarkan analisa yang diperoleh.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini membahas dan menjelaskan tentang ketidak

pastian penggunaan virtual currency studi kasus bitcoin di

Indonesia sebagai alat tukar menukar atau investasi ditinjau dari

hukum Islam. Dari analisis pembahasan yang dilakukan dalam

bab-bab sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yang
berkaitan dengan pokok masalah sebagai berikut:

1. Virtual currency (bitcoin) memiliki beberapa kekurangan,
yaitu sebagai alat pencucian uang, karena bitcoin tidak
dikontrol pemerintah atau lembaga yang berwenang.
Adanya risiko penyalahgunaan dalam transaski ilegal,
pengelapan pajak dan ancaman terhadap dominasi dan
kemapanan mata uang nasional suatu negara. Hal tersebut
menimbulkan adanya uncertainty (ketidakpastian) dalam
pemanfaatan virtual currency (bitcoin).

2. /Adanya . beberapa  risiko ' yang ' dapat menimbulkan
ketidakpastian  tersebut bukan fantas bitcoin tidak
diperbolehkan sebagai alat tukar dan berinvestasi. Hanya
saja bitcoin dimanfaatkan para penggunanya sebagai alat
perjudian atau maisir dan bisa dikatakan riba karena cara
penggunaannya yang tidak sesuai dalam hukum Islam.
Segala sesuatu yang menuntut kita menuju ke jalan
keburukan haruslah ditinggalkan. Bitcoin haruslah

ditinggalkan apabila menuntun kita kepada maisir dan riba

84
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yang merupakan perbuatan syaitan yang harus di
tinggalkan. Sehingga Virtual Currency (Bitcoin) haruslah
ditutup atau ditinggalkan jika dalam penggunaanya

mengandung unsur maisir dan riba.

B. Saran- Saran
1. Bagi masyarakat Indonesia yang belum dan ingin masuk
dalam permainan bitcoin supaya difikirkan ulang mengenai
risiko-risikonya.
2. Bagi masyarakat Indonesia yang sudah terlanjur masuk
dalam permainan bitcoin supaya segera berhenti karena

resiko atau mudharat bitcoin lebih banyak dari manfaatnya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

TERJEMAHAN
Bab Halaman Foot note | Terjemahan

I 17 33 suatu keyakinan itu tidak dapat
hilang dengan adanya kerguan.

I 17 34 sesuatu yang diharamkan karena
saddud dzari’ah dapat
dibolenkan  karena  adanya
maslahah yang lebih kuat

I 17 25 Dan janganlah kamu memaki
sembahan-sembahan yang
mereka sembah selain Allah,
karena mereka nanti akan
memaki Allah dengan
melampaui batas tanpa
pengetahuan:

I 18 36 Dan janganiah mereka
menghentakkan ~kakinya agar
diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan.

I 18 37 Ketahuilah, tanaman  Allah

adalah (perbuatan) maksiat yang

(dilakukan) keadaannya. Barang

91
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siapa mengembalakan
(ternaknya) sekitar tanaman itu.

la akan terjerumus ke dalamnya.

78

Meraih maslahat dapat
dilakukan  dengan  menolak

mafsadat.

9

Hai orang-orang yang beriman
sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban
untuk) berhala, mengudi nasib
dengan panah, adalah termasuk
perbuatan-perbuatan Syaitan
maka jauhilah  perbuatan-
perbuatan itu  agar kamu

mendapat keberuntungan.

80

Mereka bertanya kepadamu
tentang khamar.—dan judi.
Katakanlah: ~ “pada keduanya
terdapat dosa yang ‘besar dan
beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar
dari manfaatnya”. Dan mereka
bertanya kepadamu apa yang

mereka nafkahkan. Katakanlah:
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“yang lebih darikeperluan”.
Demikian Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu supaya

kamu berfikir.

76

82

Menolak mafsadah didahulukan

daripada meraih maslahat

77

83

Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan
bertagwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat

keberuntungan.

84

Dari Ubadah ibn al-Shamit
berkata, aku mendengar
Rasulullah ~ Saw.  Melarang
menukar emas dengan emas,
perak :dengan -perak, gandum
dengan gandum, Kacang sya’ir
dengan ‘kacang ' sya’ir, kurma
dengan kurma, garam dengan
garam, kecuali sama dan
seimbang. Barangsiapa Yyang
menambahkannya atau sengaja

meminta tambahannya, maka ia
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sudah berbuat riba. Maka para
sahabat pun segera
mengembalikan (barang) yang
masuk Kkategori riba) yang telah
di ambilnya (HR. Muslim).
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